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Abstract 

Student achievement is an important indicator in assessing the quality of higher 
education, but this achievement still shows significant variation, indicating the 
influence of internal student factors. One non-cognitive factor suspected to play a 
role is academic persistence, namely the ability to maintain effort and consistency 
in achieving long-term goals. This study aims to analyze the relationship between 
academic persistence and student achievement and its implications for curriculum 
development. The study used a quantitative approach with a survey. Participants 

were 192 undergraduate students in Chemistry Education and Chemistry Science 
at Padang State University, selected using stratified random sampling. Data were 
collected using a Likert-scale questionnaire to measure academic persistence and 
documented GPA as an indicator of achievement. Data analysis included validity, 
reliability, and normality tests, as well as Pearson correlation and simple linear 
regression. The results showed that the instrument had good validity and high 
reliability, with a Cronbach's Alpha value of 0.784. The normality test indicated that 
the data were normally distributed (p = 0.071). The results of the correlation 
analysis indicate a strong and significant positive relationship between academic 
persistence and student achievement (r = 0.780; p < 0.05). The regression results 
show a coefficient of determination (R²) of 0.609, which means that academic 
persistence contributes 60.9% to the variation in student achievement. This finding 
indicates that the higher the academic persistence, the higher the student 
achievement. The implications of this study emphasize integrating non-cognitive 
character strengthening into curriculum development. This can be realized through 
Project-Based Learning, process-based assessment, lecturers as facilitators 
providing constructive feedback, and supporting programs such as growth mindset 
training, academic mentoring, and stress management to produce graduates who 
are academically strong and resilient. 
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PENDAHULUAN 

Prestasi mahasiswa merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kualitas 

pendidikan tinggi, baik dari aspek akademik maupun institusional, serta menjadi komponen 

penting dalam penilaian akreditasi program studi (Kuh et al., 2006). Tingginya capaian 

prestasi mahasiswa mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung di 

perguruan tinggi (York, 2015). Selain itu, prestasi mahasiswa berkontribusi terhadap reputasi 

institusi dan daya saing lulusan di dunia kerja (Tinto, 1993). Namun, realitas di perguruan 

tinggi menunjukkan bahwa capaian prestasi mahasiswa masih bervariasi secara signifikan, 

bahkan dalam lingkungan program studi yang sama (Richardson et al., 2012). 

Variasi prestasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan akademik mahasiswa (Tinto, 1993). Selain faktor eksternal seperti kualitas 

pengajaran, faktor internal mahasiswa juga berperan penting dalam menentukan capaian 

akademik (Richardson et al., 2012). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa faktor non-

kognitif memberikan kontribusi signifikan terhadap prestasi mahasiswa (Credé et al., 2017).  

Bahkan, dalam beberapa kasus, faktor non-kognitif lebih menentukan dibandingkan 

kemampuan kognitif semata(Duckworth et al., 2007). Oleh karena itu, diperlukan kajian 

yang lebih mendalam mengenai faktor internal mahasiswa yang memengaruhi prestasi. 

Salah satu faktor non-kognitif yang dapat dikaji dalam literatur adalah kegigihan 

akademik (academic grit). Kegigihan akademik didefinisikan sebagai kemampuan individu 

untuk mempertahankan usaha dalam mencapai tujuan jangka panjang (Duckworth et al., 

2007). Selain itu, kegigihan juga mencerminkan konsistensi minat terhadap tujuan yang ingin 

dicapai (Duckworth & Quinn, 2009). Konsep ini terdiri atas dua dimensi utama, yaitu 

ketekunan dalam usaha dan konsistensi minat (Duckworth et al., 2007). Kedua dimensi 

tersebut berperan dalam membentuk ketahanan individu dalam proses belajar (Schmidt et 

al., 2019). 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa kegigihan akademik berkorelasi 

dengan prestasi akademik (Lee & Sohn, 2017). Mahasiswa dengan tingkat kegigihan tinggi 

cenderung mampu mengatasi hambatan belajar secara lebih efektif (Datu et al., 2016). 

Kegigihan akademik juga berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran (Wolters & Hussain, 2015). Selain itu, mahasiswa yang gigih 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola kegagalan akademik (Eskreis-

Winkler et al., 2014). 

Kegigihan akademik juga berkaitan dengan kemampuan regulasi diri dalam 

belajar(Zimmerman, 2002). Penelitian lain menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

kegigihan tinggi memiliki strategi belajar yang lebih adaptif (Wolters & Hussain, 2015). Di 

tingkat nasional, kegigihan akademik terbukti memiliki hubungan terhadap hasil belajar 

kognitif mahasiswa (Rizqiyah & Sutrisno, 2023). 

Meskipun demikian, penelitian yang ada masih berfokus pada hubungan langsung 

antara kegigihan akademik dan prestasi (Credé et al., 2017). Kajian mengenai implikasi 

kegigihan akademik dalam pengembangan kurikulum masih terbatas (Biggs & Tang, 2011). 

Padahal, kurikulum memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan keterampilan 
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mahasiswa(Osborne et al., 2003). Kurikulum yang tidak mengintegrasikan aspek karakter 

akademik berpotensi menghasilkan lulusan yang kurang adaptif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

kegigihan akademik terhadap prestasi mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pendidikan, khususnya terkait faktor 

non-kognitif dalam pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan implikasi terhadap pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang 

berorientasi pada penguatan karakter akademik mahasiswa.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan kegigihan akademik terhadap prestasi mahasiswa. 

Objek penelitian adalah mahasiswa program studi S1 Pendidikan Kimia dan S1 Kimia di 

Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Padang. Data yang digunakan terdiri dari data primer berupa skor kuesioner kegigihan 

akademik, serta data sekunder berupa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa yang 

diperoleh dari dokumentasi institusi (Hair et al., 2019). Partisipan penelitian merupakan 

mahasiswa aktif yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling untuk 

menjamin keterwakilan setiap kelompok program studi (Tipton, 2014). 

Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Tahap awal 

adalah studi literatur untuk mengidentifikasi konsep dan indikator kegigihan akademik. 

Selanjutnya dilakukan pengembangan instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert 

yang diadaptasi dari konsep grit sebagai ketekunan dan konsistensi dalam mencapai tujuan 

jangka panjang (Rivaldo et al., 2022). Instrumen penelitian yang dikembangkan terdiri dari 

22 item pernyataan dengan menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 

5 = sangat setuju. Selanjutnya, uji validitas menggunakan korelasi Pearson, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha guna memastikan kualitas 

konstruk dan konsistensi pengukuran (Manik et al., 2022).  

Data yang telah terkumpul dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk 

menentukan jenis analisis statistik yang digunakan (Kamath et al., 2025). Selanjutnya, 

analisis hubungan antar variabel dilakukan menggunakan uji korelasi. Hasil analisis 

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan implikasi terhadap pengembangan kurikulum 

yang berorientasi pada penguatan karakter akademik mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 192 mahasiswa dari program studi S1 Pendidikan Kimia dan 

S1 Kimia sebagai partisipan. Sebelum dilakukan analisis data utama, dilakukan pengujian 

kualitas instrumen yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa mayoritas item pernyataan dalam kuesioner kegigihan akademik 

memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 atau di bawah 0,05 seperti ditampilkan 

pada tabel 1. Berdasarkan kriteria perbandingan dengan r tabel, item-item tersebut 

dinyatakan valid karena mampu mengukur konstruk kegigihan akademik secara akurat.  
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kegigihan Akademik (Variabel X) 

 Skor Total 

 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N 

X1 .581** .000 192 

X2 .606** .000 192 

X3 .512** .000 192 

X4 .599** .000 192 

X5 .547** .000 192 

X6 .631** .000 192 

X7 .432** .000 192 

X8 .442** .000 192 

X9 .516** .000 192 

X10 .087 .229 192 

X11 .592** .000 192 

X12 .664** .000 192 

X13 .568** .000 192 

X14 .499** .000 192 

X15 .504** .000 192 

X16 .619** .395 192 

X17 .062 .000 192 

Namun demikian, terdapat beberapa item yang tidak memenuhi kriteria validitas, seperti 

X10 (Sig. 0,229), X16 (Sig. 0,395), dan X17 yang memiliki nilai korelasi sangat rendah. 

Keberadaan item-item ini menunjukkan bahwa tidak seluruh butir instrumen memiliki 

kemampuan yang optimal dalam merepresentasikan konstruk kegigihan akademik, 

sehingga berpotensi memengaruhi kualitas pengukuran secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

interpretasi hasil penelitian perlu mempertimbangkan kemungkinan adanya bias 

pengukuran. 

Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,784 seperti 

terlihat pada tabel 2, yang mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang tinggi 

(reliabel).  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kegigihan Akademik (Variabel X) 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.784 17 

Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki stabilitas pengukuran yang baik, 

meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan kualitas melalui eliminasi item yang 

tidak valid agar konsistensi internal menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk memberikan nilai 

signifikansi sebesar 0,071 (p > 0,05) seperti yang ditampilkan pada tabel 3, yang berarti data 

berdistribusi normal dan layak dianalisis menggunakan statistik parametrik. Hal ini 

menjelaskan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat penggunaan statistik 

parametrik. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Npar Tests) Kegigihan Akademik 

N  192 

Normal Parametersa,b Mean .0144561 

Std.Deviation .81626761 

Most Extreme Differences Absolute .062 

Positive .039 

Negative -.062 

Test Statistic  .062 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .071c 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, analisis korelasi Pearson dan regresi linear yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat memberikan estimasi hubungan yang lebih akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. 

Analisis relasi data menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara kegigihan 

akademik dengan prestasi mahasiswa (IPK). Berdasarkan uji korelasi Pearson, diperoleh 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,780 dengan nilai signifikansi 0,000 seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 4. Angka ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat, di mana 

peningkatan skor kegigihan akademik diikuti secara linear oleh peningkatan capaian Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Kegigihan Akademik terhadap Prestasi Mahasiswa   
Departemen Kimia, Universitas Negeri Padang 

  Y MEAN_X 

Y 

Pearson Correlation 1 .780** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 192 192 

MEAN_X 

Pearson Correlation .780** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 192 192 

 Meskipun nilai korelasi ini tergolong tinggi dalam penelitian bidang pendidikan, 

interpretasinya tetap perlu dilakukan secara hati-hati. Hal ini karena prestasi akademik pada 

umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti kemampuan kognitif, motivasi 

belajar, dukungan lingkungan, dan strategi belajar. Tidak dimasukkannya variabel-variabel 

tersebut dalam model penelitian ini berpotensi menyebabkan estimasi hubungan menjadi 

lebih besar dari kondisi sebenarnya. 

Hasil analisis regresi linear sederhana lebih lanjut mengonfirmasi pengaruh signifikan 

variabel kegigihan terhadap prestasi. Dengan koefisien korelasi yang mencapai 0,780, 

kegigihan akademik memberikan kontribusi yang dominan dalam menjelaskan variasi 

prestasi akademik mahasiswa di Departemen Kimia UNP, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Hasil analisis regresi linear sederhana lebih lanjut mengonfirmasi pengaruh signifikan 

variabel kegigihan terhadap prestasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikan sebesar 0,000 

(p < 0,5), yang berarti kegigihan akademik berpengaruh secara signigikan terhadap prestasi 
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mahasiswa. Selain itu, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,609 seperti yang 

terlihat pada tabel 5 yang menunjukkan bahwa kegigihan akademik mampu menjelaskan 

sebesar 60,9% variasi prestasi akademik mahasiswa di Departemen Kimia UNP, sedangkan 

sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Dengan 

demikian, kegigihan akademik dapat dikategorikan sebagai variabel dengan kontribusi yang 

besar dalam memprediksi prestasi akademik mahasiswa. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Sederhana Kegigihan Akademik 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 1. .780a .609 .607 .442 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kegigihan akademik merupakan prediktor 

yang kuat terhadap prestasi mahasiswa. Temuan bahwa terdapat korelasi positif sebesar 

0,780 mempertegas bahwa karakter non-kognitif, khususnya kemampuan untuk 

mempertahankan usaha dan konsistensi minat dalam jangka panjang, menjadi kunci utama 

keberhasilan akademik di perguruan tinggi. Hasil ini sejalan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Duckworth et al, (2007) yang menyatakan bahwa grit seringkali lebih 

menentukan kesuksesan dibandingkan sekadar kemampuan intelektual atau IQ. Temuan ini 

juga memperkuat penelitian Rizqiyah & Sutrisno, (2023) di tingkat nasional yang 

menunjukkan hubungan signifikan kegigihan terhadap hasil belajar kognitif, namun dalam 

konteks penelitian ini, kekuatannya ditemukan jauh lebih dominan pada mahasiswa 

rumpun sains (Kimia). 

Fenomena kuatnya hubungan ini menjadi tanda bahwa mahasiswa yang gigih 

cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik, sehingga mereka mampu 

mengelola kegagalan eksperimen di laboratorium atau kesulitan memahami konsep abstrak 

sebagai tantangan, bukan hambatan (Eskreis-Winkler et al., 2014). Hasil angka korelasi yang 

sangat tinggi sangat sesuai karakteristik disiplin ilmu kimia yang membutuhkan ketekunan 

tinggi dalam praktikum dan pemecahan masalah yang berkelanjutan, sehingga hanya 

mahasiswa dengan tingkat kegigihan tinggi yang mampu mempertahankan prestasi 

akademik yang unggul. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat krusial bagi pengembangan kurikulum di 

pendidikan tinggi. Selama ini, kurikulum cenderung hanya berfokus pada penguatan aspek 

kognitif (hard skills) dan capaian administratif. Namun, temuan ini menunjukkan bahwa 

untuk meningkatkan kualitas lulusan, institusi harus mulai mengintegrasikan 

pengembangan karakter non-kognitif ke dalam kerangka kurikulum. Kurikulum tidak boleh 

hanya menjadi daftar mata kuliah, melainkan harus didesain untuk menumbuhkan 

ekosistem belajar yang mendorong ketangguhan dan konsistensi minat mahasiswa. 

Sebagai tindakan nyata (action), pengembangan kurikulum di masa depan perlu 

mengadopsi model pembelajaran yang memicu growth mindset dan kegigihan, 

seperti Project-Based Learning yang menantang atau metode asesmen yang menghargai 

proses serta perbaikan dari kegagalan. Implementasi Project-Based Learning dapat dirancang 

dalam bentuk proyek jangka panjang berbasis masalah kimia nyata, seperti analisis kualitas 

lingkungan atau eksperimen berulang, yang mengharuskan mahasiswa melakukan revisi 
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dan perbaikan secara berkelanjutan. Dosen harus berperan bukan hanya sebagai pentransfer 

ilmu, tetapi sebagai fasilitator yang memperkuat mentalitas akademik mahasiswa. Peran ini 

dapat diwujudkan melalui pemberian umpan balik yang konstruktif, pembimbingan dalam 

pengelolaan stres akademik, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman untuk mencoba 

dan gagal. Selain itu, diperlukan kebijakan institusional yang mendukung pelatihan karakter 

secara formal di awal semester guna membekali mahasiswa dengan strategi bertahan 

menghadapi beban akademik yang berat. Namun demikian, implementasi penguatan 

karakter dalam kurikulum perlu dilakukan secara hati-hati dan berbasis bukti empiris, 

mengingat penelitian ini masih terbatas pada satu variabel. Oleh karena itu, pengembangan 

kurikulum yang komprehensif sebaiknya mempertimbangkan pendekatan 

multidimensional yang mengintegrasikan faktor kognitif, motivasional, dan lingkungan 

belajar. Dengan mengintegrasikan aspek kegigihan ini ke dalam kurikulum, perguruan 

tinggi dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga 

adaptif dan tangguh dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang kompetitif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan 

signifikan antara kegigihan akademik dengan prestasi mahasiswa, sehingga tujuan 

penelitian untuk menganalisis hubungan kedua variabel tersebut telah tercapai dan 

menegaskan kegigihan akademik sebagai prediktor penting keberhasilan akademik. Secara 

teoretis, temuan ini memperkuat peran faktor non-kognitif dalam menjelaskan prestasi 

mahasiswa serta memperkaya literatur yang selama ini lebih berfokus pada aspek kognitif, 

sementara secara praktis memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan tinggi yang mengintegrasikan penguatan karakter akademik. Temuan utama 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kegigihan mahasiswa, semakin tinggi pula capaian 

prestasinya, yang berimplikasi pada pentingnya perancangan pembelajaran dan kurikulum 

yang mendorong ketekunan dan konsistensi belajar guna menghasilkan lulusan yang adaptif 

dan kompetitif, sekaligus mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang belum banyak 

mengaitkan aspek kegigihan dengan implikasi kurikulum. Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu variabel independen, dilakukan pada 

konteks program studi tertentu, serta masih terdapat item instrumen yang tidak valid 

sehingga berpotensi memengaruhi akurasi hasil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan 

variabel lain seperti motivasi belajar, regulasi diri, dan faktor lingkungan, menggunakan 

pendekatan metodologis yang lebih beragam seperti mixed methods atau longitudinal, serta 

melibatkan sampel yang lebih luas agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

generalisasi hasil yang lebih kuat. 
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